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  ABSTRAK

Anisa Rahmawati, 2016. Kebijakan pemberian kredit kepada debitur Bankaltim dibawah bimbingan Bapak Dr. H. Zainal Ilmi, SE., MBA dan Bapak  Herry Ramadhani, SE, MM. Fenomena dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh faktor-faktor internal bankaltim diantaranya risiko kredit dengan proksi Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga, Likuiditas dengan proksi Loan to Deposit Ratio (LDR), serta tingkat efisiensi usaha dengan menggunakan proksi Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap volume pemberian kredit terhadap debiturnya. Alat bantu uji statistik yang digunakan yaitu SPSS versi 21 dan Ms.Kingsoft 2014. Sedangkan data yang digunakan yaitu data sekunder dan jenis datanya time series berupa rasio-rasio keuangan terkait dalam rentan waktu 2008 - 2015. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu Uji Asumsi Klasik, dan Analisis regresi linear berganda.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu variabel Non Performing Loan (NPL) dan variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) masing-masing berpengaruh negatif terhadap volume pemberian kredit, sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif terhadap volume pemberian kredit. Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan bankaltim sebagai bank daerah kalimantan timur dapat mengoptimalkan volume pemberian kreditnya dan dapat memaksimalkan penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) serta menjaga rasio-rasio keuangan sesuai ketentuan Bank Indonesia.

Kata Kunci : Volume Pemberian Kredit, Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak 
            Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional 
            terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 


    ABSTRACT
Anisa Rahmawati.2016.policy of giving credit to the debtor bankaltim under the guidance of Dr. H. Zainal Ilmi, SE.,MBA and Mr. Herry Ramadhani, SE, MM. The phenomenon in this study is how the influence of internal factors bankaltim including credit risk by proxy Non Performing Loan (NPL), Third Party Funds, Liquidity by proxy Loan to Deposit Ratio (LDR), as well as the level of business efficiency by using the proxy Operating Cost to Revenue operations to the volume of lending to the debtor. Tools statistical test used SPSS version 21 and Ms.Kingsoft 2014. While the data used is secondary data and time series data types in the form of financial ratios related to the vulnerable period of 2008 - 2015. The statistical method used to test the hypothesis that Test Classical assumptions, and multiple linear regression analysis.


The conclusion of this study is the variable Non Performing Loan (NPL) and variable Operating Expenses to Operating Income respectively negatively affect the volume of lending, while variable Third Party Fund and variable Loan to Deposit Ratio (LDR) have a positive influence on the volume of lending. The implications of this study are expected bankaltim as a regional bank in East Kalimantan can optimize its lending volume and can maximize Third party funds and maintain financial ratios in accordance with Bank

indonesia.

Keywords: Volume of Credit, Non Performing Loan (NPL), Third Party Fund (DPK), 
         Loan to Deposit Ratio (LDR) and Operating Cost to Operating Income 
         (BOPO)

PENDAHULUAN

  Provinsi Kalimantan Timur mengalami pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif dalam beberapa tahun terakhir, lembaga-lembaga perekonomian berupaya mengelola semua potensi ekonomi agar berhasil guna secara optimal. Lembaga keuangan, khususnya lembaga perbankan memiliki peranan strategis dalam menggerakkan roda perekonomian Kalimantan Timur. Lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannya apakah hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana (Kasmir 2008:2).
Bankaltim sebagai bank milik pemerintah daerah Kalimantan Timur selalu dituntut untuk mengoptimalkan fungsinya sebagai Agent of Development dalam menunjang pertumbuhan ekonomi dan pembangunan Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, peran tersebut dilaksanakan dengan baik oleh Bankaltim dengan Market share dari sisi Asset sebesar 22,34%, Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 18,29%, dan penyaluran kredit sebesar 24,36%, persentase tersebut cukup besar jika dibandingkan dengan market share perbankan yang terdapat di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara, hal ini menunjukkan kontribusi Bankaltim yang besar dalam pembangunan ekonomi di Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. 


Bankaltim sebagai motor penggerak pembangunan ekonomi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara juga diharapkan mampu memaksimalkan penyaluran kreditnya. Namun, dalam prakteknya setiap pemberian kredit oleh bank mengandung risiko akibat akibat ketidakpastian dalam pengembaliannya, atau disebut risiko kredit. Risiko kredit pada umumnya diukur dengan rasio Non Performing Loan (NPL), rasio tersebut merupakan total kredit macet dibagi dengan total kredit yang disalurkan, selain itu faktor internal seperti Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan komponen penting dalam penyaluran kredit, semakin besar bank dapat menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK), maka akan semakin besar kemungkinan besar bank tersebut dapat menyalurkan kredit. Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana-dana yang dihimpun dari masyarakat berupa tabungan, giro, dan deposito, yang kemudian akan disalurkan kembali ke masyarakat (kredit).

Dalam penawaran kredit perbankan, tidak hanya dipengaruhi oleh dana yang berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK) saja, tetapi dapat juga dipengaruhi oleh Likuiditas bank itu sendiri yang di ukur melalui rasio Loan to Deposit Ratio (LDR), rasio tersebut menunjukkan tingkat likuiditas yang menentukan kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Tingkat Efisiensi Usaha juga merupakan faktor internal yang diduga dapat mempengaruhi jumlah pemberian kredit. Tingkat Efisiensi Usaha diukur dengan Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Bank yang nilai Rasio BOPO-nya tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut tidak beroperasi dengan efisien karena tingginya nilai dari rasio ini memperlihatkan besarnya jumlah biaya operasional yang harus dikeluarkan oleh pihak bank untuk memperoleh pendapatan operasional, namun dalam praktik perkreditan, sisi demand masyarakat-lah yang menjadi faktor utama penentu pemberian kredit.

Tabel 1.1

           Kinerja Keuangan Bankaltim Per Desember Tahun 2008 - 2015 

(* Dalam Jutaan Rupiah)

	Tahun
	Variabel

	
	NPL
	DPK*
	LDR
	BOPO
	Volume Kredit*

	2008
	0,56%
	13.221.746
	33,68%
	55,34%
	4.453.630

	2009
	0,45%
	10.534.918
	69,11%
	63,69%
	7.280.702

	2010
	1,92%
	11.093.017
	81,69%
	55,29%
	9.464.339

	2011
	1,34%
	18.663.789
	59,95%
	63,68%
	11.179.661

	2012
	4,30%
	25.438.038
	56,78%
	73,90%
	14.410.559

	2013
	2,86%
	20.588.136
	90,77%
	71,30%
	18.536.170

	2014
	2,55%
	21.986.681
	78,54%
	80,39%
	17.034.807

	2015
	1,64%
	14.731.460
	103,54%
	85,30%
	15.377.889


Sumber : www.Bankaltim.co.id. Data diolah,2016




Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat dalam 2 tahun terakhir penyaluran kredit merosot ke angka 17.034.807 dan 15.377.889 juta rupiah, dan jika dilihat dari rasio Non Performing Loan (NPL) keduanya menunjukkan persentase aman dibawah 5%, sedangkan dari sisi Dana Pihak Ketiga (DPK) tahun 2014 mengalami kenaikan dan tahun 2015 mengalami penurunan sehingga periode tersebut terdapat indikasi positif dengan volume pemberian kredit. Pada sisi Loan to Deposit Ratio (LDR) tahun 2015 berindikasi positif dengan volume pemberian kredit dimana persentase rasio nya melebihi batas 92% dan di sisi rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan persentase yang aman, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan persentase rasio keuangan yang aman belum tentu membuat peningkatan pada volume pemberian kredit. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti : “ Kebijakan Pemberian Kredit kepada Debitur Bankaltim”.

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Bank

   Dalam Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Kasmir 2008 : 25). Menurut Joseph Sinkey dalam buku Taswan (2006:4) Bank adalah department store of finance yang menyediakan berbagai jasa keuangan, sedangkan menurut dictionary of banking and financial service by jerry rosenberg dalam buku Taswan (2006:4) bahwa yang di maksud dengan bank adalah lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan membayar atas dasar dokumen yang ditarik pada orang atau lembaga tertentu, mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan menanamkan dananya dalam surat berharga. Bank menggunakan dana deposan dalam penyaluran kreditnya, maka bank harus dapat memenuhi kewajibannya jika sewaktu-waktu deposan ingin menarik dananya. LDR digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan. Selain itu, penyaluran kredit juga merupakan kegiatan utama bank yang menghasilkan keuntungan. Keuntungan ini digunakan untuk memenuhi kewajiban bank terhadap pemegang saham, penilaian kinerja, dan meningkatkan investasi pada bank. 

Kredit

Dalam artian luas kredit diartikan sebagai kepercayaan. Begitu pula dalam bahasa latin kredit berarti “credere” artinya percaya. Maksud dari percaya bagi si pemberi kredit adalah ia percaya kepada si penerima kredit bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian. Sedangkan bagi si penerima kredit merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu ( Kasmir 2005:101). Sedangkan dalam Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga” (Kasmir 2008:96). Sebelum kredit diberikan, untuk meyakinkan bank bahwa si nasabah benar-benar akan dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit. Analisis kredit mancakup latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang akan diberikan serta faktor-faktor lainnya.Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar aman.

faktor-faktor internal yang mempengaruhi kredit perbankan


 a) Non Performing Loan (NPL) 


  NPL adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kredit bermasalah atau risiko kredit yang disebabkan oleh adanya kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. Tingginya Non Performing Loan (NPL) sangat dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menjalankan proses pemberian kredit dengan baik maupun dalam hal pengelolaan kredit, termasuk tindakan pemantauan (monitoring) setelah kredit disalurkan dan tindakan pengendalian bila terdapat indikasi penyimpangan kredit maupun indikasi gagal bayar. Nilai maksimum untuk rasio NPL yaitu 5%. 

   b) Dana Pihak Ketiga (DPK) 

      Berdasarkan UU No.10 tahun 1998 tentang perbankan Dana pihak ketiga (simpanan) yaitu dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. Dana-dana yang dihimpun dari masyarakat (DPK) ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank bisa mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh bank (Dendawijaya: 2003, dalam Oktaviani : 2012).

   c) Loan to Deposit Ratio (LDR) 

     Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan pengukuran tradisional yang menunjukkan deposito berjangka, giro, tabungan dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan pinjaman (loan request) nasabahnya. Menurut Surat Edaran Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015 batas rasio untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) antara 78 - 94%. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau relatif tidak likuid (illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap untuk dipinjamkan.

   d) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

     Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur  tingkat efisiensi usaha perbankan, dimana BOPO merupakan perbandingan antara beban operasi dan pendapatan operasi. Mengingat kegiatan utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan dana, maka biaya bunga dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan pendapatan bunga.

Kerangka Konsep 

Gambar 1

Kerangka Konsep Penelitian 

   Variabel Independen

 


Variabel Dependen






Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis 1 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak 





signifikan terhadap volume pemberian kredit

Hipotesis 2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh Positif dan signifikan 




terhadap volume pemberian kredit

Hipotesis 3 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan 




terhadap volume pemberian kredit

Hipotesis 4 : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 




berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume 





pemberian kredit

C. METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian 

   Variabel dependen dalam peneltian ini yaitu jumlah pemberian kredit (Y)yang diambil dari data triwulanan tahun 2008-2015 dan akan ditransformasikan dalam bentuk logaritma natural (Ln) untuk menghindari data terdistribusi tidak normal.  Dalam penelitian ini, variabel bebas adalah Risiko Kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Likuiditas, dan Tingkat Efisiensi Usaha, perubahan dari setiap variabel bebas akan dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut : 

Non Performing Loan (NPL) 



 Non Performing Loan (NPL) di hitung dengan membandingkan jumlah kredit macet / kredit bermasalah dengan total kredit. Non Performing Loan (NPL) dihitung dalam rentang waktu penelitian dari tahun 2008-2015. Non Performing Loan (NPL) dapat dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank indonesia Nomor 13/ 30/ DPNP/ 2011) :


  


Dana Pihak Ketiga (DPK)


  Besaran jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) bankaltim dilihat dari posisi giro, tabungan, dan deposito bankaltim di akhir periode triwulanan yang dinyatakan dalam trilliun rupiah, Untuk menghindari distribusi data yang tidak normal maka data yang ada akan ditransformasi dalam bentuk logaritma natural (Ln). 

3) Loan to Deposit Ratio (LDR)

  Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur kemampuan Bankaltim dalam mengelola dana dengan membandingkan besar pinjaman yang diberikan dengan jumlah simpanan. Loan to Deposit Ratio (LDR) Bankaltim dihitung selama periode tahun 2008 -2015, dan dapat dirumuskan sebagai berikut (SE BI No.13/30/DPNP/2011 )



Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

   Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha Bankaltim. BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional dengan pendapatan operasional. BOPO dihitung selama periode penelitian yaitu dari tahun 2008-2015. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP/ 2011 dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 



3) Jenis dan Sumber Data 



Jenis data dalam Penelitian yaitu data kuantitatif  (time series) yang diperoleh dalam bentuk angka-angka, berupa laporan triwulanan Bankaltim dari tahun 2008 - 2015. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber perusahaan berupa laporan kinerja keuangan, rasio keuangan, neraca dan laporan laba rugi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research). Data diperoleh dari website resmi Bankaltim ( www.bankaltim.co.id ) 
4) Model dan Alat Analisis Data 


Pengujian Hipotesis satu,dua, tiga dan empat menggunakan alat bantu statistik yaitu SPSS Versi 21 dan MS.Kingsoft Spreadsheet V.14. Model Penelitian yang digunakan yaitu model analisis regresi linier berganda yang dirumuskan sebagai berikut (Subiyakto 2013 : 224) : 
Y=  β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 
Keterangan :

Y 
= Volume pemberian kredit 
X1 
= Non Performing Loan (NPL)
X2 
= Dana Pihak Ketiga (DPK)
X3 
= Loan to Deposit Rasio (LDR)
X4 
= Biaya Operasional terhadap Pendapatan operasional (BOPO)
β1  
= Koefisien regresi pada X1
Β2  
= Koefisien regresi pada X2
β3 
= Koefisien regresi pada X3
Β4  
= Koefisien regresi pada X4 

5) Pengujian Asumsi Klasik 

  a) Uji Normalitas Data 

    Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
  b) Uji Multikolinearitas 


Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2011 dalam Febrianto, 2013).

  c) Uji Autokorelasi


Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode sebelumnya.

  d) Uji Heteroskedastisitas


Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011 dalam Febrianto, 2013). 

6) Pengujian Hipotesis 

  a) Uji Koefisien Korelasi  

    Koefesien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1.Berikut ini merupakan perhitungan koefisien korelasi (Subiyakto 2001 : 217)



  b) Uji Koefisien Determinasi 


Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Berikut ini merupakan perhitungan koefisien determinasi (Subiyakto 2001 : 216)
 




  c) Uji F (Simultan)


 Uji statistik ini digunakan untuk mengetahui semua variabel independen apakah secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, sekaligus menguji apakah model regresi yang digunakan sudah tepat. Rumus Uji F ditunjukkan sebagai berikut  (Sugiyono 2004 : 232) :


  d) Uji t (Parsial)


 Uji t dipergunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Uji t dipergunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial (individual) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.Rumus Uji t ditunjukkan sebagai berikut  (Sugiyono 2004 : 214)

:

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2

Statistik Deskriptif Periode 2008-2015

	Statistics

	
	VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT
	DPK
	NPL
	LDR
	BOPO

	N
	Valid
	32
	32
	32
	32
	32

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	16.1466
	16.7147
	2.0738
	60.1559
	73.5531

	Std. Deviation
	.51984
	.34606
	1.16254
	18.76136
	16.72128

	Minimum
	14.97
	16.16
	.28
	30.54
	48.82

	Maximum
	16.74
	17.22
	4.86
	103.54
	128.34


  Sumber : Data diolah, 2016

Berdasarkan data diatas, variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai minimum sebesar 0,28 dan nilai maksimum 4,86 dengan rata-rata 2,0738 dan standar deviasi sebesar 1,16254. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai minimum sebesar 16,16 dan nilai maksimum 17,22 dengan rata-rata 16,7147 dan standar deviasi sebesar 0,34606. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai minimum sebesar 30,54 dan nilai maksimum 103,54 dengan rata-rata 60,1559 dan standar deviasi sebesar 18,76136. Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan operasional (BOPO) memiliki nilai minimum sebesar 48,82 dan nilai maksimum 128,34 dengan rata-rata 73,5531 dan standar deviasi sebesar 16,72128. Variabel Volume Pemberian Kredit memiliki nilai minimum sebesar 14,97 dan nilai maksimum 16,74 dengan rata-rata 16,1466 dan standar deviasi sebesar 0,51984.

Uji Normalitas Data 

Tabel 3

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.05192427

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.132

	
	Positive
	.087

	
	Negative
	-.132

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.748

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.631

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


         Sumber : Data diolah, 2016

untuk menentukan data dengan uji kolmogorov-smirnov, nilai signifikan harus diatas 0,05 atau 5%. Pengujian terhadap normalitas data dengan menggunakan uji kolmogorov- smirnov diatas 0,05 yaitu sebesar 0,631 artinya data tersebut terdistribusi normal. 

b. Hasil uji normalitas data dengan secara grafik probability plot dengan menggunakan SPSS Versi 21 untuk variabel volume kredit ditunjukkan dalam grafik di bawah ini :

Gambar 2

Grafik Probability Plot 
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Uji Multikolinearitas

Tabel 4

Hasil Perhitungan Uji Multikolinearitas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	DPK
	.466
	2.145

	
	NPL
	.433
	2.307

	
	LDR
	.520
	1.922

	
	BOPO
	.463
	2.159

	a. Dependent Variable: VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT


      Sumber : Data diolah, 2016


Berdasarkan hasil SPSS versi 21 pada tabel 4 menunjukkan bahwa keempat variabel independen tidak terjadi multikolinearitas karena nilai Tolerance > 10 Persen dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. Dengan demikian empat variabel independen : Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dapat digunakan sebagai proksi untuk faktor-faktor internal yang mempengaruhi volume kredit perbankan selama periode penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol dan tidak berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 5

Hasil perhitungan Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.995a
	.990
	.989
	.05564
	.757

	a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, LDR, NPL

	b. Dependent Variable: VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT


 Sumber : Data diolah, 2016

Dari hasil uji autokorelasi pada tabel diatas, diperoleh nilai DW yang dihasilkan dari model regresi adalah 0,757 dengan jumlah Predictors sebanyak 4 buah. Nilai Durbin Watson tersebut terletak diantara -2 dan +2 menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi dalam model penelitian. maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah terbebas dari masalah autokorelasi.

Hasil pengujian Regresi Linier Berganda

Tabel 6

Hasil pengujian Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients

	
	B
	Std. Error

	1
	(Constant)
	-3.017
	.684

	
	DPK
	1.089
	.042

	
	NPL
	-.002
	.013

	
	LDR
	.017
	.001

	
	BOPO
	-.001
	.001

	a. Dependent Variable: VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT


         Sumber : Data diolah, 2016

Pada tabel Coefficients yang diinterprestasikan adalah nilai B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan garis selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. dengan melihat tabel 5 diatas, dapat disusun persamaan regresi linear sebagai berikut : 

Volume Kredit = - 3,017 - 0,002 NPL + 1,089 DPK + 0,017 LDR - 0,001 BOPO

Dari hasil persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dianalisis sebagai berikut :

Konstanta sebesar - 3,017 menyatakan bahwa jika Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah nol, maka Volume Pemberian Kredit yang terjadi adalah sebesar - 3,017%

Koefisien regresi Non Performing Loan (NPL) sebesar -0,002 menyatakan bahwa setiap penambahan Non Performing Loan (NPL) sebesar 1%, maka akan menurunkan volume pemberian kredit sebesar - 0,002%

Koefisien regresi Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 1,089 menyatakan bahwa setiap penambahan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 1%, maka akan meningkatkan volume pemberian kredit sebesar 1,089%

Koefisien regresi Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,017 menyatakan bahwa setiap penambahan Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 1%, maka akan meningkatkan volume pemberian kredit sebesar 0,017% 

Koefisien regresi Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar -0,001 menyatakan bahwa setiap penambahan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional sebesar 1%, maka akan menurunkan volume pemberian kredit sebesar - 0,001%

Pengujian Hipotesis

   a) Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.995a
	.990
	.989
	.05564
	.757

	a. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, LDR, NPL

	b. Dependent Variable: VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT


Sumber : Data diolah, 2016

Analisa Koefisien Korelasi (R)


Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui hubungan variabel independen : Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap volume pemberian kredit (Y) dapat di lihat dari nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,995 atau 99,5%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara NPL (X1), DPK (X2), LDR (X3), dan BOPO (X4) terhadap volume pemberian kredit (Y)

Analisa Koefisien Determinasi (R2)


Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,990 atau 99,0%. Ini berarti bahwa 99,0% volume pemberian kredit dipengaruhi oleh Non Performing Loan (NPL)(X1), Dana Pihak Ketiga (DPK)(X2), Loan to Deposit Ratio (LDR)(X3), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)(X4) sedangkan sisanya sebesar 1% merupakan kontribusi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

b) Uji F (Simultan)

                              Tabel 8










 Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	8.294
	4
	2.073
	669.794
	.000b

	
	Residual
	.084
	27
	.003
	
	

	
	Total
	8.377
	31
	
	
	

	a. Dependent Variable: VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT

	b. Predictors: (Constant), BOPO, DPK, LDR, NPL


Sumber : Data diolah, 2016

Berdasarkan hasil SPSS versi 21 pada tabel 8 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap volume pemberian kredit.

c) Uji t (Parsial)

 Tabel 9

Hasil Uji t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-3.017
	.684
	
	-4.414
	.000

	
	DPK
	1.089
	.042
	.725
	25.757
	.000

	
	NPL
	-.002
	.013
	-.004
	-.141
	.889

	
	LDR
	.017
	.001
	.612
	22.971
	.000

	
	BOPO
	-.001
	.001
	-.026
	-.932
	.360

	a. Dependent Variable: VOLUME.PEMBERIAN.KREDIT


Sumber : Data diolah, 2016
Pengaruh dari masing - masing variabel Non Performing Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap volume pemberian kredit dapat di lihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel Non Performing Loan (NPL) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) menunjukkan arah yang negatif, sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan arah yang positif. Variabel Non Performing Loan (NPL) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit karena signifikan > 0,05, sementara variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh signifikan terhadap volume pemberian kredit karena signifikan < 0,05.

8) Pembahasan

  a) Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Volume Pemberian Kredit 

    Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,889 (>0,05) menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim tahun 2008-2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) bukan faktor internal yang mendukung dalam penyaluran kredit kepada debitur bankaltim, hal ini dikarenakan adanya peraturan dari Bank Indonesia yang mewajibkan perbankan harus mampu mempertahankan tingkat rasio Non performing Loan (NPL) di bawah angka 5%, dengan tinggi rendahnya tingkat rasio ini, maka tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Namun, rasio Non Performing Loan (NPL) tetap harus di perhitungkan dan di perhatikan pergerakannya mengingat rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat risiko kredit perbankan dimana dapat dilihat bagaimana bank tersebut mengelola kredit bermasalah yang diberikan kepada debitur yang terdiri dari kredit kurang lancar, diragukan dan macet, semakin besar rasio Non Performing Loan (NPL), semakin besar pula kredit bermasalah yang dihadapi, hal ini mengakibatkan tidak bekerjanya fungsi intermediasi bank secara optimal karena menurunkan perputaran dana bank sehingga memperkecil kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan, dengan kata lain Non Performing Loan (NPL) dapat menurunkan profitabilitas yang menyebabkan bank enggan untuk menyalurkan kreditnya (Rachma, 2012). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prabowo (2014) yang menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit perbankan.

b) Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Volume Pemberian Kredit 

   Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim tahun 2008-2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan faktor internal yang mendukung volume pemberian kredit di bankaltim, hal ini mengingat bahwa sebagian besar dana yang disalurkan untuk penyaluran kredit yaitu berasal dari dana yang dihimpun oleh masyarakat (Dana Pihak Ketiga), hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang positif dan signifikan, semakin besar dana yang dapat dihimpun oleh bank, maka semakin besar pula dana yang dapat diberikan untuk kegiatan kredit, dan sebaliknya semakin rendahnya dana yang di himpun oleh bank, maka semakin kecil juga kemungkinan bank akan mengeluarkan dananya untuk kegiatan perkreditan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni (2013) dan Binangkit (2014) yang menyatakan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan serta variabel yang paling mempengaruhi volume pemberian kredit.

c) Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Volume Pemberian Kredit

  Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim tahun 2008-2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan faktor internal yang mendukung volume pemberian kredit di bankaltim, hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) dibankaltim akan meningkatkan volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim, dan sebaliknya jika rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) menurun, hal ini juga berakibat menurunnya volume pemberian kredit dari bankaltim untuk debitur. Disamping itu, bankaltim dapat menjaga batas toleransi Loan to Deposit Ratio (LDR) yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 78 - 94% meskipun pada awal triwulan 2015 angka  Loan to Deposit Ratio (LDR) bankaltim mencapai 103,54 %. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suindrawati (2015) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif terhadap volume pemberian kredit perbankan.

d) Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Volume Pemberian Kredit

   Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,360 (>0,05) menunjukkan bahwa variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim tahun 2008-2015. Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh signifikan karena rasio BOPO yang tinggi memberikan efek tunda jangka panjang terhadap kredit. Selain itu hal ini disebabkan karena keputusan kredit dengan jumlah yang besar bergantung pada sisi demand yang berasal dari masyarakat. Besarnya rasio BOPO merupakan cerminan bankaltim dalam mewujudkan efisiensi dan efektiviatas operasional pada masa yang akan datang atau tahun-tahun kedepannya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Satria (2010) dan Budiutami (2015) yang menyatakan bahwa rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Variabel Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim. Tinggi rendahnya rasio NPL pada bankaltim tidak mempengaruhi volume kredit yang disalurkan.

b) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim. Semakin besar dana  pihak ketiga (DPK) yang dapat dihimpun, maka volume penyaluran kredit juga akan meningkat.

c) Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit kepada debitur bankaltim. Hal ini dikarenakan bank dapat menjaga tingkat rasionya sehingga bank dapat mengoptimalkan volume penyaluran kredit.

d) Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap volume pemberian kredit bankaltim. Hal ini dikarenakan besarnya rasio BOPO merupakan cerminan bankaltim dalam mewujudkan efisiensi dan efektivitas operasional pada masa yang akan datang.

Saran

a) Diharapkan Bankaltim mampu menjaga tingkat rasio-rasio keuangannya sesuai dengan batas rasio yang ditentukan oleh Bank Indonesia.

b) Diharapkan Bankaltim memaksimalkan penyaluran kreditnya mengingat bankaltim merupakan bank milik pemerintah daerah yang memiliki market share dan peran yang besar dalam pembangunan di Kalimantan Timur.

c) Diharapkan Bankaltim dapat menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan maksimal agar penyaluran kredit juga meningkat serta dalam kegiatan operasionalnya juga diharapkan Bankaltim dapat mengelola aktivitas operasional dengan lebih efisien dan efektif.

d) Pada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang perkreditan diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya seperti faktor internal yang mempengaruhi pemberian kredit seperti tingkat suku bunga, Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan lain sebagainya, serta faktor eksternal seperti inflasi dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
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